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ABSTRACT 

Children under five years are vulnerable to disease’s infection, one of which 
is typhoid fever. Typhoid fever is a disease caused by infection of Salmonella
typhii and Indonesia is endemic typhoid fever. So that the children under five
years has not been suffered from typhoid fever, it needs participation of their 
parents to prevent them from the occurrence of the disease. The aim of this 
research was to analyze the difference between knowledge and parents’s action in 
preventing typhoid fever of their children in rural and urban areas.

This type of this research was observational analytic with cross sectional 
design. The population was parent of children under five years in rural and urban 
areas. Samples of this research is ECE’s that was taken by one stage cluster
random sampling. The number of samples in the rural area are 3 ECE’s with 51
parents of children under five years and the number of samples in urban are 3
ECE’s with 54 parents of children under five years. The collection of data used a
questionnaire to parents of children under five ages. Data analysis techniques used 
two independent samples t test and Wilcoxon Mann-Whitney test.

Tha results of this study that there were difference in knowledge of typhoid 
fever for parent of children under five years in the rural and urban area (p =
0.014), there were differences in the primary preventive against in typhoid fever
between parents in rural and in urban areas (p = 0.0001), and there were 
difference in secondary prevention against typhoid fever between parents in rural
and in urban areas (p = 0.0001).

The conclusion of this research is there were differences in knowledge and
actions of parents in rural and urban areas in preventing typhoid fever in children 
under five years. The suggestion for parents of children under five ages is 
attention and increase hygiene and sanitation of water, food, and drinks for 
avoiding typhoid fever and they should teach their children to always keep clean
 
 
Keywords : knowledge, prevention, typhoid fever, children under five years
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ABSTRAK 

Balita merupakan kelompok yang rentan terserang penyakit infeksi, salah 
satunya adalah penyakit demam tifoid. Demam tifoid merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi Salmonella typhii di mana Indonesia merupakan daerah 
endemis penyakit demam tifoid. Agar balita tidak menderita penyakit demam 
tifoid, maka perlu peran serta orang tua untuk mencegah terjadinya penyakit 
tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan dan 
tindakan orang tua dalam pencegahan demam tifoid pada balita di pedesaan dan 
perkotaan.  

Jenis penelitian adalah penelitian observational analitik dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Populasi pada penelitian adalah 
orang tua balita di pedesaan dan perkotaan. PAUD yang digunakan sebagai 
sampel diambil dengan cara one stage cluster random sampling. Jumlah sampel di 
pedesaan sebanyak 3 PAUD dengan 51 orang tua balita dan jumlah sampel di 
perkotaan sebanyak 3 PAUD dengan 54 orang tua balita. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner pada orang tua balita. Teknik analisis 
data dengan menggunakan uji T dua sampel bebas dan uji Wilcoxon Mann-
whitney.  

Hasil penelitian ini didapatkan ada perbedaan pengetahuan orang tua di 
pedesaan dan di perkotaan tentang demam tifoid (p=0,014), ada perbedaan 
tindakan pencegahan primer terhadap demam tifoid antara orang tua di pedesaan 
dan di perkotaan (p=0,00001), dan ada perbedaan tindakan pencegahan sekunder 
terhadap demam tifoid antara orang tua di pedesaan dan di perkotaan 
(p=0,00001). 

Kesimpulan penelitian adalah ada perbedaan pengetahuan dan tindakan 
orang tua di pedesaan dan perkotaan dalam mencegah terjadinya demam tifoid 
pada balita. Disarankan kepada orang tua balita memperhatikan dan meningkatkan 
hiegiene dan sanitasi air, makanan, dan minuman untuk menghindari penyakit 
demam tifoid dan mengajari anak balitanya untuk selalu menjaga kebersihan.

Kata kunci : pengetahuan, pencegahan, demam tifoid, balita 
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